BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Desa wisata akhir-akhir ini sedang menyita banyak perhatian,
khususnya bagl masyarakat serta pemerintah. Hal ini dikarenakan desa wisata
menjadi sakah satu, destinasi wisati W pﬁlm.sl besar untuk dikembangkan
dokim sektor, ;uiiﬁhﬂ dun-ﬁmmihﬂiﬁltugiﬂn di Indonesia. Indonesia
sendiri mﬂi s jﬂk'ﬁ.ﬁﬁ‘i{m wisata, yang_wﬂn dari 2392 Desa
Wisatn Eﬁmm Desa Wisats Berkembang, 287 Desa Wisata Maju dan
schanyak 11 Desa Wissta yang sudah/Mandii “Pemerintah sendiri
mengupayakan pengembangan terus dilakukon Namun, ﬂ;hﬂ.mugmbnugﬂn
hm ticdaklah mudah, banyak kendala serta mlﬂnnmhﬂnynk
ditemui dalam proses pengembangannye. Minimnya kﬂlﬁm sy
dalim ‘mengembangkan desn wisata serta sdanya peran dan iq!uldhgnn

organisasi lain menjadi salah satu permasalahan vang sering ditemui.
Fﬂnﬂh ini disebobkan kerenn kondisi m::jiuh& yang, belum siap
secars pengetahusn dan swana yang masih kurang memada, hal ind
menyehabkan masyarakat enggan dkut campur ﬁ.ﬁmmﬂgmrh:ghn desa
wisats, Permusalahan ini didukung oleh jumal penelitian yang berjudul
“Strategi pengembangan Pemberdayaan Masyarskat dalam Pengembangan
Desa Wisata Ngelnggeran”, alah satu penyebab rendahnya keterlibatan
masyarakat dalam pengembangan desa wisata adalah kurangnya pengalaman

dan pengetahuan dalam manajemen pengembangan desa wisata. Selain itu
adanya peran keterlibatan peran stekefolders lain yang  mendominasi

menyebabkan peran masyarakat lokal menjadi tergeser. (Wahyuni 2018)

Kurangnya keterlibatan masyarakal sangal berdampak pada
pengelolaan desa wisata. banyak ditemukan pengelolaan desa wisata yang

cenderung didominasi oleh masyarakal luar dan pemerintah. Contohnya adalah
Desa  Wisata Jatiluwih Bali. yang dimana  pengembangannya  lebih



mengutamakan kepentingan imvestor. Hal im menyebabkan banyak dari
masyarakat lokal atan masyarakatl desa itu sendiri tidak mendapal manfast
dengan adanya pengembangan desa wisata (Herdiana 2019). Selan itu,
pendapat Binnya vang dikemukaksn dalom jumal vang berjudul “Partisipasi
Masyarakat Dalam Pengembangan Kampung Adst Tutebhada™ Penulis
mengatakan bahwa partisipasi masyarakat dalam mengembangkan kampung
adat masih terbilang belum baik. Hal'ini diksrenakan banvak dari masyaralkat
lokal vang helum.bﬁ'pmmpaﬁﬁhl.m pengembangan Kampung Adat
Tatubhoda, Penyebab kumngnya partisipasi dalym pengembangan kampung
udaL..-m udun;mhmngujn p_.l.ﬁ;!e.tuluu.n mengensi. Mnnga.n desa
ailat, Selain itu, banyak masyarakat yang beranggapan bahwa pariwisata tidak
menjamin membantu kebutuhan ekonomi nﬂj‘lﬁﬂ. (Dale. Maemunah, and
Saddam 2021)

Berdasarkan beberapa pendapat diatas disimpulkan bahwa dilam
pquﬂn@.n desa wisala masih mengalami kendala yaile minimnya
keterlibatan atou partisipasi masyarakat dan adanya dominasi pihak fain dalam
Penm desn  wisatn,  Adamyva p:l.rtrslplu mnsyarakal | dalim
nﬁngnnhmgkan desa wisata sangatlsh penting, secara tidak langsung dalam
“pengembangan desa wisata harus memberikan manfaat hpm:h masyarakat
desa itu sendiri. Seperti yang tertulis dolam Enhl Pedomun Desa Wisata,
bahwa pengembangan desa wisata harus harus memberikan empat (4)

1) Meningkatnys Taraf Hidup Masyar
Dengan adanya pengembangan desa wisata memberikan
dampak positif berupa lerciptanya lapangan pekerjaan bagi
mosyarakat, sehingga dapat meningkatkan kualitss  hidup
masyarakat.
2) Peningkatan Perekonomian Masyarakat

kal serta Tradisi dan Budaya




Pengembangan desa wisata tentu memberikan dampak
dengan memberikan peningkatan pada perekonomian masyarakal.
3) Peningkatan Keberadaan Industri Kecil dan Menengah
Adanya  pengembangan  desa wisatn  dimanfaatkan
masyarakut dengan mengembangkan sebuah produk jual beli yang
buhan bakunyz memanfaatkan produk lokal
4) Mempromosikan Produk Lokal
H‘mﬁm lginnya adalah dengan menjadi sarana sebagai
i produk ‘bhi yang diciptakan dengan pemanfantan
SHmth;: Alam (SDA). Seluin itu, dupal mengenalkan produk
lokal yang ada guna meningkatkan per
Oleh sebab du. dengan adanva penguhmgm Eﬂrﬁmta berbasis
‘masyarakat lebih memfokuskan pada kesejahteraan mmlmmas
'pmm desa wisata pun dilakukan langsung nlehm Selain
Mmﬁ!ﬂt dalam pengembangan desa wisata, desa wisatn tersebut harus
memiliki prinsip dalam pengembangannya. Terkait dengan pengembangan
Desa Wisata, dalam buku Pedoman Desa Wisata dijelaskan mengenai prinsip
pengembangan desa wisata yang dibagi menjadi 5, antar lain’

a. Keaslian, duhmpnrmq}uu}i‘mhkm.ﬁ!ﬂnasm
mm&m wisata nshmhjﬂl pada masyarakat.

b wﬁ;ﬂ w pada pﬁnﬁp iui h'ndls.: yang dilakukan
oleh masyarakat merupakan kegintan Keseharian yong sering
dilakukan oleh masya

¢. Keterlibatan Musyﬁrﬂkat ﬁmsjrﬁruhx berperan aktif dalam
membantu aktivitas desa wisata.

d. Sikap dan Nilai, menjaga nilai-nilai dan porma yvanmg masih
dianut oleh masyarakat.

e. Konservasi dan Daya Dukung, tidak merusak dasi segi fisik
dan sosial masyvarakat dan dava dukung sesuai dengan daya

tumbung wisatawan. { Asri n.d.)



Keberhasilan pengembangan desa wisata tidak lepas dari adanya campur
tangan masyarakal. Masvarakat berperan penting dalim adanya
pengembangan dan pengelolaan oleh sebab  itu, partwisata  berbasis
masyarakal atan disebul juga Community Based Tourism (CBT) merupakan
sebuah konsep dimana masyarakal mempunyai peran penting dalam adanya
pengembangan serta pengelolaan sebuah desa wisata. Peran vang dimaksut
adalah masyarakat ikut atao dron tmg.'m langsung dalam adanyn
pengembangan, ' pengelolaan’ dan segala kegiatan yang ada. Konsep
pariw isata Hﬁum mpljiﬂﬂ imi Mﬂﬂ.ﬂtﬂﬂ mkat sebagai pelaku
utams, dimans masyarakat berperan sebagai pakok atan komponen utama
m adanya m kegiatan yang herlmbumu dengan kepariwisataan.
Sekiin itu. musyarakat jugs berperan penting dalam sdanya perencanaan dan
pengambilan keputusan, Poriwisata berbasis masyarakat dikembangkan
berdasarkan keseimbangan pihak lam yang terlibal ﬁhnpwmu
m?ﬂmk lain tersebut adalah pemerintah, swasta E{hm
sendirl,

Secarn konsep pariwisata berbasis masyarakat dilakukan oleh masyarakat
‘dan untuk masyarakat. Oleh sehab itu, ndunvuw]mm:sata
berbasis masyarakat, masyarakat dibaruskan terlibat secara Jangsung dan
-ﬂﬁfﬁhm-;:u#l perencanaan; proses peng:mhnauhhmm monitoring
dan evaluss: m ;lil:uam I‘r.rterhbal,an masyarakat sebagii komponen
utmﬂﬂnaﬂaﬂ;n pengembangan pariw isata berbasis masyarakat, konsep
Community Based Taserism 1E'ET! menurut Suansri, CBT di definisikan
sebagai konsep pamm_m_mmhmnggnla aspek keberlanjutan
keberlangsungan lingkungan sosial dan budaya. CBT sendirt merupakan
sebuah alat yang digunakan guna mewujudkon pembangunan pariwisata yang

berkelanjutan. Suansri mengemukakan beberapa point yvang merupakan aspek
utama dalam pengembangan CBT. Aspek utama dibagi menjadi 5 dimensi,
yaitu; [. Dimensi Ekonomi. 2. Dimensi Sosial. 3. Dimensi Budaya, 4.
Dimensi Lingkungan. 5. Dimensi Polink (Suansri 2003).  Berdasarkan
fenomena yang sudah dijelaskan diatas, penulis bermaksud mengambil



penelitian dengan judul Peran Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan
Desa Wisata Brayut Tahun 2023.

Desa wisata ini terletak di Desa Brayut, Pandowoharjo, Kecamatan
Sleman, Yogyakarta. Berkonsepkan desa wisata edukasi yang menawarkan
kegiatan wisata dibarengi dengan memberikan edukasi bagi wisatmwannya.
ang . dilakukan di Desa Brayut dengan

Daya Manusia




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, disimpulkan permasalzhan
yang ada adalsh
a. Bogaimana keterlibatan masyarokat dalam perencanaan dan pelaksanaan
dalam pengembangan Desa Wisata Brayut?
b, Apa saya manfaat yang diterima oleh masyarakat di Desa Wisata Brayut?

1.3 Tujuan Penelitian

depﬂuhhn&hmwmewm&m
b. Untuk Peneliti:

Diharapkan dengan adanya penelitian ini berguna sebagai bhahan
acuan atau dapat memberikan informasi yang berguna menjadi bahan
literatur.

e, Untuk Masyarakat atsu Peloku Wisata
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1.5 Slstematika Bab
Dalam penulisan penelitian skripsi ini terdapat sistematika bab yang disusun
sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan latar belakang masalah vang menjadi landasan
topik penefitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sisteratika bab dalam penulisan skripsi

BAB V PENUTUP

Pada bab isi berisi tentang kesimpulan yang didapatkan dalam pembahasan
phneldnnymgtahhﬂﬂahﬁm dan terdspat saran yang berguna untuk
permasalahan yang ditemukan pada objek penelitian.
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